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ABSTRAK 

 
KRL Commuter Line merupakan salah satu angkutan umum yang paling banyak digunakan di 

wilayah Jabodetabek dan sekitarnya. Namun, ketidaknyamanan dalam menggunakan angkutan 

umum masih banyak dirasakan oleh berbagai lapisan masyarakat. Penilaian tingkat kenyamanan 

dipengaruhi oleh karakteristik personal pengguna, seperti gender, yang menunjukkan perbedaan 

kebutuhan terhadap aspek kenyamanan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

atribut kenyamanan dengan keseluruhan tingkat kenyamanan, serta menganalisis hubungan 

pengalaman negatif dengan keseluruhan tingkat kenyamanan berdasarkan persepsi pengguna KRL 

Commuter Line perempuan dengan menggunakan analisis regresi ordinal. Data primer didapatkan 

melalui penyebaran kuesioner secara daring (online) di Jabodetabek dan sekitarnya. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tingkat kenyamanan KRL Commuter Line dipengaruhi oleh atribut 

kenyamanan yaitu terdapat kondisi tempat duduk yang nyaman, terdapat fasilitas pengatur 

sirkulasi udara yang memberikan kesejukkan, keadaan kereta bebas dari kotoran, terdapat ruang 

untuk mengangkut penumpang berdiri/ personal space, dan terdapatnya petugas di dalam kereta 

yang memberi petunjuk. Untuk pengalaman negatif yang dirasakan oleh pengguna secara 

signifikan adalah sesak napas dan mual akibat bau tidak sedap dari pengguna lain KRL Commuter 

Line, sehingga penilaian penumpang perempuan mengenai keseluruhan tingkat kenyamanan KRL 

Commuter Line adalah cukup nyaman sebesar 58,3%. 

Kata Kunci: KRL Commuter Line, Persepsi Perempuan, Tingkat Kenyamanan, Pengalaman 

Negatif
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ABSTRACT 

 

KRL Commuter Line is one of the most widely used public transportation in the Jabodetabek and 

surrounding areas. However, the inconvenience of using public transportation is still much felt by 

various layers of society. The rating of comfort levels is influenced by the user's personal 

characteristics, such as gender, which shows differences in the needs of comfort aspects. The study 

aims to analyse the relationship between comfort attributes to overall level of comfort, as well as 

analyze negative experience relationships with overall level of comfort based on the perception of 

female KRL Commuter Line users using ordinal regression analyses. Primary Data obtained 

through the dissemination of questionnaires online in Jabodetabek and surrounding areas. Analys is 

results showed that the comfort level of KRL Commuter Line was influenced by the comfort 

attribute that there is a comfortable seating condition, there is a facility of air circulation that 

provides cooling, the condition of the free train from dirt, there is room to transport passengers 

stand/personal space, and there are officers in the train that give instructions. For the negative 

experience perceived by the user is significantly shortness of breath and nausea due to the 

unpleasant odor of other users of KRL commuter line, so that the female passenger rating on the 

overall comfort level of KRL Commuter Line is quite comfortable at 58.3%. 

 

Keywords: KRL Commuter Line, Women's Perception, Comfort Level, Negative Experience 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kenyamanan adalah suatu keadaan telah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia 

yang bersifat individual dan holistik (Kolcaba, 2003). Pengertian kenyamanan 

bersifat subjektif karena pandangan dari setiap individu bervariasi. Kenyamanan 

dalam bertransportasi dapat diukur dengan terpenuhinya kebutuhan dasar yang 

digunakan oleh pengguna untuk melakukan kegiatan transportasi. Kebutuhan 

dasar tersebut merupakan fasilitas dan pelayanan yang memberikan kenyamanan 

bagi penumpang (Al Rasyid, 2015). Dagun et al. (2006) menyatakan bahwa 

transportasi yang baik dalam melayani publik harus memenuhi tiga kriteria dasar, 

yaitu kenyamanan, keamanan, dan kecepatan. Aspek kenyamanan harus dapat 

dirasakan oleh pengguna jasa transportasi. Penumpang akan merasa nyaman di 

dalam sarana transportasi bila di-sarana tersebut dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas yang memberikan kenyamanan bagi penumpangnya, antara lain adalah 

pendingin udara, kondisi tempat duduk, dan proses yang dijalani calon 

penumpang sebelum dan setelah berada dalam sarana transportasi (Dagun et al., 

2006).  

Fakta yang terjadi saat ini adalah adanya ketidaknyamanan dalam 

menggunakan angkutan umum yang dirasakan oleh berbagai lapisan masyarakat. 

Kejadian yang beberapa kali terjadi adalah tindakan kriminal sampai terjadinya 

pelecehan seksual (Kirnandita, 2017), rendahnya kualitas kebersihan, dan 

banyaknya sampah pada angkutan umum yang menyebabkan ketidaknyamanan 

(Sag, 2019). Selain itu, tidak sedikit pengemudi yang membawa penumpang 

melebihi kapasitas ruang yang ada dalam angkutan umum (Dedi, 2015). 

Pengalaman negatif terhadap kualitas pelayanan tersebut dapat memberikan 

persepsi negatif pada angkutan umum yang berdampak pada pengurangan 

pengguna dan peralihan kepada penggunaan kendaraan pribadi karena lebih 

memberi kesan rasa nyaman (Prabowo, 2019).  
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KRL Commuter Line merupakan salah satu moda transportasi di 

Jabodetabek dan sekitarnya yang paling diminati oleh masyarakat (Ispurwanto 

dan Pricillia, 2011). Data hingga Juni 2018 mencatat, rata-rata jumlah pengguna 

KRL per hari mencapai 1.001.438 pengguna pada hari kerja dengan jumlah 

pengguna terbanyak yang dilayani dalam satu hari adalah 1.154.080 (Saleh, 

2019). Akibat dari kepadatan tersebut sering sekali terjadi ketidaknyamanan antar 

penumpang KRL Commuter Line.   

Kebutuhan kenyamanan untuk setiap lapisan masyarakat berbeda-beda 

(Asian Development Bank, 2013). Hal ini dipengaruhi oleh berbagai variabel 

termasuk karakteristik personal seperti gender. Gender adalah perbedaan sifat, 

peranan, fungsi dan status laki-laki dan perempuan (termasuk lansia, anak-anak, 

penyandang disabilitas, dan kelompok rentan lain) yang bukan berdasarkan 

perbedaan biologis, tetapi atas dasar relasi sosial budaya yang dipengaruhi oleh 

struktur masyarakat yang lebih luas (etnis/suku, ras, agama/kepercayaan) 

(Indrarini, 2018). Gender bukanlah suatu perbedaan biologis antara laki-laki dan 

perempuan, melainkan suatu konstruksi sosial budaya yang dapat berubah-ubah 

sesuai perkembangan zaman yang ditentukan oleh masyarakat sendiri dan tidak 

terdapat kodrat didalamnya. Perbedaan kebutuhan kenyamanan antara laki-laki dan 

perempuan, termasuk lansia, penyandang disabilitas, anak-anak, kelompok rentan 

lainnya menimbulkan problematika sendiri (Allen, 2018). Hal ini terjadi karena 

aspek gender kurang diakomodasi dalam kebijakan dan perencanaan transportasi, 

terutama dalam mengakomodasi kebutuhan untuk pelaku perjalanan perempuan 

(Maffi et al., 2015) 

Penggunaan angkutan publik di Jabodetabek didominasi oleh perempuan 

daripada laki-laki (Setyodhono, 2017). Studi dari Seran (2015) menunjukkan 

bahwa, perempuan lebih sering menggunakan angkutan publik sebanyak 56%. Di 

Amerika Latin dan Karibia, InterAmerican Development Bank  (BID) menyatakan 

bahwa lebih dari 50% dari pengguna sistem angkutan umum adalah perempuan 

(Granada et al., 2016). Hal tersebut terjadi karena perempuan memiliki mobilitas 

yang tinggi yang berbanding lurus dengan situasi ekonomis mereka, serta jarak 

perjalanan yang pendek dari satu tujuan ke tujuan lainnya (Aloul et al., 2018). 
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Studi mengenai kenyamanan angkutan umum sudah pernah dilakukan oleh 

Transport for NSW (Customer Satisfaction Index, 2019). Namun, studi ini hanya 

membahas kualitas dari angkutan umum secara umum.  

Untuk memastikan terwujudnya angkutan umum yang nyaman dan sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing lapisan masyarakat, maka diperlukan studi yang 

membahas tentang aspek kenyamanan dan parameter-parameter kenyamanan suatu 

moda transportasi dari sisi gender khususnya perempuan. Perempuan percaya 

bahwa transportasi publik memiliki peran penting aktivitas ekonomi, sosial, dan 

budaya mereka (Aloul et al., 2018). Adapun studi mengenai aspek kenyamanan 

angkutan dan variabel-variabel yang memengaruhinya belum banyak dilakukan. 

Selain itu studi mengenai kualitas pelayanan angkutan umum mayoritas dilakukan 

di negara maju dan studi di negara berkembang seperti Indonesia belum banyak 

dilakukan salah satu contohnya adalah penelitian yang dilakukan Saidah (2017) 

mengenai Kualitas Pelayanan Commuter Line. Dengan perbedaan aspek sosial, 

budaya, ekonomi, dan kualitas infrastruktur dengan negara maju, studi di Indonesia 

akan memberikan tambahan pemahaman penting dalam merumuskan kebijakan 

terutama untuk perempuan yang mendominasi perjalanan angkutan umum. 

1.2 Inti Permasalahan 

Maffi et al. (2015) menyatakan bahwa pola perjalanan perempuan berbeda dengan 

laki-laki dalam banyak hal, misalnya perempuan cenderung melakukan perjalanan 

jarak yang lebih pendek daripada laki-laki. Perempuan cenderung menggunakan 

transportasi umum, melakukan lebih banyak perjalanan di luar jam sibuk dan 

melakukan lebih banyak perjalanan multi-stop. Pelaku perjalanan perempuan 

menjalankan tugas rumah tangga dan pendamping penumpang lain (biasanya anak 

atau orang tua yang tergantung). Dengan mobilitas yang tinggi dan kompleksitas 

aktivitas yang harus dilakukan oleh perempuan, maka kenyamanan dalam 

bertransportasi sangat dibutuhkan untuk para pengguna angkutan umum 

perempuan. Aspek kenyamanan tersebut jika dapat terpenuhi pada setiap angkutan 

umum dapat mengubah citra dan pandangan pengguna terhadap angkutan umum 

sehingga menarik pelaku perjalanan untuk menggunakannya. 
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 Beberapa studi di negara maju telah menganalisis aspek kenyamanan 

perempuan pada angkutan umum (ITDP, 2018). Namun kajian spesifik mengenai 

kenyamanan masih belum banyak di negara berkembang seperti di Indonesia. 

Secara khusus topik kenyamanan perempuan dalam menggunakan angkutan umum 

yang memiliki mobilitas yang tinggi masih jarang ditemukan hasil studinya. Studi 

seperti ini menjadi penting untuk dilakukan agar dapat mengetahui persepsi 

perempuan terhadap tingkat kenyamanan layanan angkutan publik yang salah 

satunya adalah KRL Commuter line. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis hubungan atribut kenyamanan dengan keseluruhan tingkat 

kenyamanan berdasarkan pengguna KRL Commuter Line perempuan, 

2. Menganalisis hubungan pengalaman negatif dengan keseluruhan tingkat 

kenyamanan berdasarkan pengguna KRL Commuter Line perempuan. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Penelitian dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini merupakan pengguna angkutan umum perempuan pada 

KRL Commuter Line 

2. Penelitian ini berlokasi di Jabodetabek sesuai dengan area pelayanan KRL 

Commuter Line 

3. Kenyamanan yang dimaksud adalah kebutuhan dasar penumpang 

perempuan KRL Commuter Line 

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dengan 

melakukan survei yang diperoleh lewat penyebaran kuisioner yang 

disebarkan secara daring (online) terhadap penumpang perempuan yang 

menggunakan KRL Commuter Line dan data sekunder dari PT Kereta 

Commuter Indonesia 
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5. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis regresi ordinal 

6. Variabel kenyamanan yang digunakan berdasarkan studi Transport for 

NSW (2019), Transport Focus (2020), serta Peraturan Pemerintah No 63 

Tahun 2019 tentang SPM untuk Angkutan Umum dengan Kereta Api 

7. Persepsi yang diteliti dalam penelitian ini merupakan penelitian yang 

mencakup pertanyaan terkait variabel-variabel yang memengaruhi rasa 

nyaman menurut responden, kondisi tingkat kenyamanan KRL Commuter 

Line saat ini, dan hubungan parameter dengan tingkat kenyamanan 

pengguna KRL Commuter Line perempuan. 

1.5 Metode Penelitian   

Kegiatan penelitian diawali dengan pembuatan latar belakang penelitian yang 

menghasilkan inti permasalahan berupa persepsi perempuan mengenai tingkat 

kenyamanan angkutan publik kereta yaitu KRL Commuter Line di Jabodetabek. 

Dari penemuan inti permasalahan tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan pencarian 

studi pustaka mengenai, faktor-faktor kenyamanan angkutan umum, karakteristik 

gender dalam penggunaan angkutan umum, dan analisis regresi ordinal.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

dikumpulkan melalui survei penyebaran kuisioner terhadap penumpang perempuan 

yang menggunakan KRL Commuter Line dan data sekunder berupa data jumlah 

total penumpang per hari yang menggunakan KRL Commuter Line, data rute KRL 

Commuter Line, dan data stasiun KRL Commuter Line. 

Analisis mengenai persepsi pengguna mengenai tingkat kenyamanan KRL 

Commuter Line menggunakan data dari jawaban responden atas pertanyaan 

mengenai kenyamanan. Selain itu juga terdapat pertanyaan mengenai tingkat 

kenyamanan penumpang perempuan dalam menggunakan KRL Commuter Line 

secara keseluruhan. Data mengenai demografi, karakteristik perjalanan, dan 

penilaian pengguna terhadap kenyamanan KRL Commuter Line ditanyakan dalam 

bentuk pertanyaan dengan pilihan jawaban terbatas. Data yang telah dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis dengan metode regresi ordinal untuk mengetahui hubungan 
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antar variabelnya. Setelah semua kegiatan analisis selesai, maka dilakukan 

penyusunan kesimpulan dan saran. Prosedur penelitian yang dilakukan dalam 

penyusunan skripsi ini disajikan dalam bentuk diagram alir penelitian seperti 

nampak pada Gambar 1.1 

 

Mulai

Latar Belakang

Perempuan yang memiliki mobilitas tinggi daripada laki-laki membuat angkutan umum 

didominasi oleh perempuan, namun masih rendahnya aspek kennyamanan dalam angkutan 

umum yang memungkinkan munculnya persepsi perempuan terhadap tingkat kenyamanan 

suatu angkutan umum

Inti Permasalahan

KRL Commuter Line merupakan angkutan umum yang paling diminati masyarakat dimana 

kenyamanan dalam KRL masih rendah dan kebanyakan dari penumpangnya adalah 

perempuan

Studi Pustaka

Mengkaji serta mempelajari literatur yang berkaitan dengan  faktor-faktor kenyamanan 

angkutan umum, karakteristik gender dalam penggunaan angkutan umum, serta metode 

analisis regresi ordinal

Tujuan Penelitian 

Menganalisis hubungan atribut kenyamanan dengan keseluruhan tingkat kenyamanan 

berdasarkan pengguna KRL Commuter Line perempuan, dan Menganalisis hubungan 

pengalaman negatif dengan keseluruhan tingkat kenyamanan berdasarkan pengguna KRL 

Commuter Line perempuan.

A

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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Analisis Data

Menganalisis persepsi perempuan mengenai tingkat kenyamanan dalam KRL Commuter Line dan 

menghubungkannya dengan beberapa variabel menggunakan metode regresi oedinal dengan;

Y = penilaian tingkat kenyamanan KRL Commuter Line

Xi = variabel demografi, karakteristik perjalanan, dan atribut kenyamanan dalam KRL Commuter Line

Kesimpulan dan Saran

Selesai

A

Data Primer

1. Data karakteristik demografi, 

karakteristik perjalanan, dan 

pengalaman negatif penumpang 

perempuan 

2. Penilaian atribut kenyamanan 

dalam KRL Commuter Line 

sesuai SPM No 63 tahun 2019; 

Transport for NSW (2019) dan 

Transport Focus (2020)

3. Tingkat kenyamanan dalam 

KRL Commuter Line secara 

keseluruhan

Data Sekunder

1. Data rute KRL Commuter Line

2. Data stasiun KRL Commuter 

Line

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (lanjutan) 
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